BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
mengenai peran ice breaking dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa kelas V pada pembelajaran Bahasa Indonesia di
SDN Negeri 16 Kota Bengkulu, dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut.

Pertama, penerapan ice breaking terbukti menjadi strategi
yang sangat efektif dalam menciptakan suasana kelas yang
kondusif, nyaman, dan menyenangkan bagi siswa. Melalui
penggunaan berbagai teknik ice breaking seperti permainan
interaktif dan lagu-lagu daerah, siswa menjadi lebih aktif dan
antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini secara
langsung berdampak pada peningkatan tingkat partisipasi dan

fokus siswa selama pelajaran berlangsung.

Kedua, ice breaking memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Dengan
menciptakan suasana belajar yang lebih variatif dan
mengasyikkan, siswa merasa lebih percaya diri dan terdorong
untuk berkontribusi secara aktif dalam diskusi kelas. Motivasi

yang meningkat ini sejalan dengan teori-teori psikologi
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pembelajaran yang menyatakan bahwa emosi positif dan iklim
sosial yang suportif sangat mendukung perkembangan

motivasi intrinsik siswa.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, sejumlah rekomendasi
dapat dibuat untuk meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan
jangka panjang pengajaran icebreaker, khususnya untuk kelas

Bahasa Indonesia di SDN Negeri 16, Kota Bengkulu.

Pertama, guru harus selalu mengembangkan teknik
pemecah kebekuan yang kreatif dan disesuaikan dengan
kebutuhan serta karakteristik siswa untuk meningkatkan
aktivitas dan motivasi belajar siswa. Hal ini melibatkan
modifikasi latthan pemecah kebekuan agar sesuai dengan
lingkungan pendidikan. Untuk meningkatkan teknik dan
menjaga efektivitasnya, pendidik juga didesak untuk meninjau

penggunaan pemecah kebekuan secara berkala.

Kedua, kepada pihak sekolah dan dinas pendidikan,
disarankan untuk menyediakan pelatihan dan pendampingan
secara sistematis dan berkelanjutan kepada para guru
mengenai teknik-teknik ice breaking dan metode pembelajaran
inovatif lainnya, sehingga guru lebih siap dan percaya diri
dalam mengimplementasikan berbagai strategi pembelajaran

yang menarik dan efektif. Hal ini juga akan memperkuat
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budaya inovasi di sekolah yang berdampak positif terhadap

kualitas pembelajaran.

Ketiga, dalam pengelolaan waktu pembelajaran, kepala
sekolah dan guru perlu mengatur alokasi waktu yang tepat
agar kegiatan ice breaking tidak mengganggu penyampaian
materi inti namun tetap memberikan manfaat optimal dengan
menjaga perhatian dan semangat siswa. Oleh karena itu,
integrasi ice breaking harus diaplikasikan pada saat yang
strategis dalam proses pembelajaran, baik pada awal, tengah,

maupun akhir pelajaran.

Keempat, disarankan agar para peneliti di masa
mendatang memperluas studi ke berbagai tingkatan kelas dan
mata pelajaran lain serta melakukan penelitian tambahan
menggunakan teknik kuantitatif untuk mengukur secara

kuantitatif dampak pemecahan es terhadap hasil belajar.

Untuk menciptakan model pembelajaran yang lebih
komprehensif dan sukses yang meningkatkan keterlibatan
siswa dan keberhasilan akademis, penelitian selanjutnya dapat
mengkaji integrasi icebreaker dengan strategi pengajaran
lainnya. Oleh karena itu, penggunaan icebreaker bukan hanya
cara untuk menenangkan lingkungan kelas, tetapi juga
komponen taktis dalam menciptakan pengalaman belajar yang
menarik, menyenangkan, dan bermakna bagi anak-anak,

khususnya di sekolah dasar.
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